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ABSTRACT

The Indonesian government has made efforts to channel a lot of aid for those who are directly
and indirectly affected. Types of assistance programs from the government are: 1) Village Fund
Direct Cash Assistance, 2) Basic Food Assistance for Jabodetabek, 3) Cash Social Assistance, 4)
Electricity Fee Waiver, 5) Pre-Employment Cards, 6) Additional Participants for the Family Hope
Program and 7) Cards Groceries. Apart from the government, there are also assistance from the
community who help each other to alleviate the burdens that were impacted economically during
the Covid-19 pandemic. The community provides assistance directly or indirectly. Assistance
from the government and society in the form of foodstuffs which must be sufficient for the number
of aid recipients. The purpose of this study is to implement SCM (Supply chain management) to
assist assistance. The result of this research is a management information system based on supply
chain management.
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ABSTRAK

Pemerintah Indonesia sudah berupaya untuk menyalurkan banyak bantuan untuk yang terdampak
langsung maupun tidak langsung. Jenis program bantuan dari pemerintah diantaranya adalah: 1)
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa, 2) Bansos Sembako untuk Jabodetabek, 3) Bantuan Sosial
Tunai, 4) Pembebasan Biaya Listrik, 5) Kartu Prakerja, 6) Penambahan Peserta Program Keluarga
Harapan dan 7) Kartu Sembako. Selain dari pemerintah terdapat juga bantuan-bantuan dari
masyarakat yang saling tolong menolong untuk meringankan beban yang terdampak secara
ekonomi di masa pandemi covid-19. Masyarakat memberikan bantuan secara langsung maupun
tidak langsung. Bantuan dari pemerintah dan masyarakat yang berupa bahan pangan yang harus
mencukupi banyaknya penerima bantuan. Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasi SCM
(Supply chain management) untuk membantu mengelola bantuan. Hasil penelitian ini adalah
sebuah sistem informasi pengelolaan bantuan berbasiskan Supply chain management.

Kata Kunci - — Sistem Informasi, Manajemen rantai pasok, Pengelolaan bantuan

1. Introduction

Selama masa pandemi Covid-19 pemerintah Indonesia mengeuarkan kebijakan pembatasan jarak
sosial yang diharapan penyebaran virus corona tidak semakin meluas. Sayangnya, tidak semua orang
bisa bekerja atau belajar dari rumah. Seiring berjalannya waktu, mulai terjadi pemutusan hubungan kerja
serta hilangnya pendapatan sebagai dampak dari pandemi. Dampak yang terasa di sisi ekonomi yaitu
pada sektor investasi, perdagangan, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) [1]. Pemerintah
Indonesia sudah berupaya untuk menyalurkan banyak bantuan untuk yang terdampak langsung maupun
tidak langsung. Jenis program bantuan dari pemerintah diantaranya adalah: 1) Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa, 2) Bansos Sembako untuk Jabodetabek, 3) Bantuan Sosial Tunai, 4) Pembebasan Biaya
Listrik, 5) Kartu Prakerja, 6) Penambahan Peserta Program Keluarga Harapan dan 7) Kartu Sembako[2].
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Selain dari pemerintah terdapat juga bantuan-bantuan dari masyarakat yang saling tolong menolong
untuk meringankan beban yang terdampak secara ekonomi di masa pandemi covid-19. Masyarakat
memberikan bantuan secara langsung maupun tidak langsung. Bantuan dari pemerintah dan masyarakat
yang berupa bahan pangan yang harus mencukupi banyaknya penerima bantuan. Terdapat kendala
dalam proses penyaluran bantuan mulai dari kesalahan penerima bantuan, busuknya bahan makanan
karena manajemen pemasokan yang kurang baik [3].

Supplay chain management adalah fungsi bisnis integratif yang mencakup logistik, memberikan
jumlah yang tepat, di tempat yang tepat pada waktu yang tepat, dan sebagainya. Dengan kata lain,
pengambilan keputusan di tingkat rantai pasokan tentang pemasok mana yang akan dipekerjakan, pasar
mana yang akan ditargetkan, di mana produk manufaktur akan menentukan masalah logistik mana yang
terjadi dan dalam persyaratan tingkat layanan apa masalah ini perlu diselesaikan[4].

manuf scturer
A (oem)

distributor/ o retailer
reseller

Gambar 1. Supplay chain management [5]
Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan Manajemen Rantai Pasok kedalam Sistem
Informasi Pengelolaan Bantuan Tanggap Bencana Di Kabupaten Banyumas yang nantinya diharapkan
mampu menyelesaikan kendala yang dihadapi saat prosess penyaluran bantuan saat terjadinya bencana.

2. Research Method

Tahap Implementasi Manajemen Rantai Pasok dalam Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan
Tanggap Bencana Di Kabupaten Banyumas menggunakan framework Scrum. Tahapan di framework
scrum yang pertama adalah Analisis kebutuhan yang dibentuk menjadi Product Backlog dan di lanjutkan
kedalam proses Sprint. Setelah product Backlog sudah selesai[6]. Di sini Ketua Peneliti menentunkan
product Backlog yang di bagi kedalam 3 tahapan Sprint yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi
Anggota 1 membantu mengawasi setiap hasil Sprint yang di hasilkan oleh programmer dalam
pembuatan aplikasi.

Tahapan Implementasi Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan Tanggap Bencana dengan SCM
yang sudah di Demonstrasi berupa Model atau Prototipe Sistem di dalam lingkungan yang relevan.
Indikator capaian yang digunakan sebagai pengawasan dan pemantauan secara bergantian dan berkala
untuk menguji hasil kelayakan aplikasi dalam implementasi

Tahap keempat yaitu tahap pengumpulan dokumentasi hasil penelitian dan penyusunan laporan
dari penelitian Ketua mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi dalam pengembangan aplikasi berupa
product backlog, hasil sprint dan hasil implementasi. Anggota 1 melakukan pengumpulan dokumen-
dokumen lain yang dibutuhkan dalam pelaporan.

ISSN : 1978-3310 | E-ISSN : 2615-3467 INFOMAN’S | 75



Implementasi Manajemen Rantai Pasok dalam Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan Tanggap Bencana di Kabupaten Banyumas
Toni Anwar, Rahman Rosyidi, Mulki Ali Mubarok

SCRUM FRAMEWORK

G

Product Sprnt
Baddog Backlog
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Gambar 1. Framework Scrum|[7]

Tabel 1. Indikator capaian

Indikator Aspek

1. | Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan | Admin dari BPBD dapat mengoperasikan
Tanggap Bencana dengan SCM dan | sistem dengan lancar.

terkendalali. Pengguna dapat menjalankan aplikasi tanpa
terkendala
2. | Informasi tentang bencana dan cara | Pengguna bisa menemukan data bencana dan bisa
penggalangan dana menjadi terbuka. dimanfaatkan oleh masyarakat untuk keperluan
sosial.

3. Result and Analysis
A. Product Backlog

Sistem Informasi Pengelolaan Bantuan Tanggap Bencana dengan implementasi SCM ini bertujuan
untuk membantu Penangggulangan Bencana dalam memanajemen pengelolaan bantuan dari masyarakat
umum ataupun pemerintah. Sistem ini dilengkapi menggunakan SCM (Supplay chain management )
yang berfungsi untuk mengatur aliran bantaun masuk, keluar, kebutuhan bantuan stok dan supplay
bantuan agar lebih terkontrol dengan baik.

Kelengkapan data yang dibutuhkan guna pengembangan Sistem informasi yaitu sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Data admin adalah data pengguna dari pihak pengelola. Admin ini yang nanti akan
mengelola berjalannya sistem.

Data pengguna merupakan data pengguna umum yang menggunakan website secara
universal.

Data kebutuhan bantuan merupakan daftar data kebutuhan yang di butuhkan saat terjadinya
bencana. Isian ini dapat di isi oleh pemerintah daerah ataupun masyarakat yang nantinaya
akan di tampilkan di menu utama setelah terjadinya proses ferivikasi.

Data kecamatan adalah data mengenai kecamatan mana saja yang terkait dengan informasi
lokasi tanah. Data ini menjadi informasi pelengkap mengenai tanah milik daerah.

Data kelurahan adalah data mengenai kelurahan mana saja yang terkait dengan informasi
lokasi tanah. Data ini juga menjadi informasi pelengkap mengenai tanah milik daerah.

Data supplay adalah data bantuan yang sudah terhimpun dengan status masih dalam proses
pengiriman, dalam warehouse dan sudah dalam proses distribusi.

B. Usecase diagram

Sistem akan di gunakan oleh 3 aktor. Pemberi bantuan dapat melihat list data kebutha bantuan
yang saat ini di butuhkan dan juga dapat melakukan proses pengiriman bantuan yang nantinya akan di
kelola oleh satuan gugus tugas bencana yang di kendalikan oleh operator sistem
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Gambar 2. Usecase Design [8]
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Penerima Bantuan

Penerima bantuan dapat memberikan list kebutuhan yang terdapat di dalam posko bantuan dan
laporan penyerahan supply bantuan yang telah berlangsung untuk proses pengawasan. Operator
mengelola aliran bantuan dari barang masuk barang keluar dan juga kebutuhan barang yang akan datang
dan barang yang akan di salurkan. Disini proses supply chain management berlangsung untuk
mengendalikan stok agar tidak terlalu banyak menumpuk pada satu kebutuhan saja dan juga proses

penyebaran bantuan yang menjadi prioritas di distribusikan.

C. Activity Diagram aliran Supplay Chain Management Bantuan

Proses Pemberian Bantuan )

Data Kebutuhan
Bantuan
Ditrerima

Kebutuhan yang
sudah di
warehouse?

Memberikan
notifikasi untuk
kebutuhan
Bantuan

Proses Distribusi

Kebutuhan
Terpenuhi?

Masyarakat dan
pemerintah
memberikan
Bantuan

Gambar 3. Activity Diagram
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Menjelaskan aktivitas masyarakat dan pemerintah dalam melakukan kegiatan social dalam
membantu sesama saat terjadinya bencana. Hal pertama setelah melakukan aktivitas login yaitu user
dapat mengakses URL utama website sehingga sistem akan menampilkan halaman utama. Lalu pada
halaman utama, user dapat mengakses menu informasi kebutuhan bantuan dan sistem akan
menampilkan halaman list kebutuhan. User dapat melanjutkan ke langkah selanjutnya. Tetapi terdapat
validasi. Jika user berstatus pemberi bantuan yang mengaksesnya maka akan ditampilkan menu-menu
pemberi bantuan dan jika sebagai penerima bantuan maka dapat menambahkan kebutuhan-kebutuhan
di posko bencana.. User diharuskan meng-input data yang diperlukan. Setelah itu, proses selanjutnya
yaitu menampilkan halaman daftar bantuan yang telah tersalurkan. Pada halaman upload berkas, user
dapat mengunggah berkas-berkas untuk bantuan yang diperlukan. Jika sudah mengunggah berkas maka
sistem akan menampilkan pesan berhasil mengajukan pemberian bantuan. Pada saat itu admin dapat
memilih dan memverifikasi untuk menyetujui atau menghapus pengajuan bantuan tersebut yang
dilakukan oleh user.

D. Class Diagram

Class diagram pada sistem. Mulai dari class view menu utama. Class menu utama berasosiasi
dengan arah class kebutuhan bantuan sehingga class menu utama dan class kebutuhan bantuan saling
berkaitan. Class menu utama berasosiasi dengan class lain seperti Pemberian bantuan, bantuan, barang
masuk, barang keluar, kecamatan, kelurahan, user, user admin, dan distribusi. Menu utama merupakan
class yang membutuh-kan class lain. Sehingga tanpa adanya class tersebut maka menu utama tidak akan
berfungsi. Maka dari itu diperlukan asosiasi dengan class yang mendukung agar bisa berfungsi dengan
baik.

Class Menu Utama

Class_kebutuhan_bantuan

- iduser: char

+ tanggal: date

+ list_Kebutuhan_bantuan
string

+ Jumlah @ int

- Hak Akses: String
+ Berita:

- T {T): Type

- load(): array

+ simpan( id_user.tanggal,
bantuan ): Boolean

+ ubah( id_user;tanggal
bantuan ): Booleran

+ hapus{ id_user,tanggal,
bantuan ): Boolean

Class_distribussi_bantuan

+ tampilberital tanggal ):
array

+ Tampilsupplaybantuan(
tanggal ): array

- iduser: char

+ tanggal: date

+ lokasi_bantuan: string
+ list_bantuan: string
+Jumlah : int

- load(): array

+ simpan( id_user,tanggal,
bantuan ): Boolean
+ubah( id_user.tanggal,
bantuan ): Booleran
+hapus{ id_user,tanggal,
bantuan }: Boolean

Class_pemberian_bantuan

L

- iduser: char

+ tanggal: date

+ list_bantuan: string
+Jumlah :int

Gambar 4. Class Diagram

E. Sistem Supply Chain Management

CRM Bantuan pada Saat Bencana

- load(): array

+simpan( id_usertanggal,
bantuan ): Boolean

+ ubah{ id_user,tanggal,
bantuan ): Booleran

+ hapus( id_usertanggal,
bantuan ): Boolean

List Kebutuhan Proses Pemberian Proses Pengelolaan
- o

Gambar 6. Supply Chain Management
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SCM dalam sistem informasi guna Mengontrol aliran bantuan yang di kelola oleh operator
sehingga menghindari terjadinya penumpukan bantuan, kurang dalan distribusi dll.

F. Hasil Sprint

Sprint yang dilaksanakan berdasarkan dari product backlog menghasilkan website dengan tujuan
untuk memudahkan proses pengelolaan distibusi bantuan dan memberikan pengetahuan kepada
khalayak umum dengan memberikan informasi yang dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat.

B soo o

e c

4 Social Corona =

9 e el Dashboard

+ NEW USERS +NEWMESSAGES + NEW ORDERS + NEW SUBSCRIBERS
3 = - N
—_—— e o |

Gambar 7. Tampilan halaman utama pengguna
Tampilan halaman utama saat pengguna pertama kali mengakses website. Pada halaman ini akan
ditampilkan menu utama yang ada pada website. Menampilkan hasil halaman website untuk mengelola
bantuan yang masuk kedalam system.

B soov d x +
c

4 Social Corona =

8 - S8l Sumber Pemberian

Search:

NOMOR TELEPON

085677689676 (o

kedungwulsh Rt 03/ Rw 05

+ Social Corona =

@ Bl Kebutuhan Barang

Gambar 9. Hasil data Kebutuhan barang yang dibutuhkan.
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4. Conclusion

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terbentuknya sistem informasi pemberian bantuan berbasis

supply chain management. Metode Scrum yang digunakan dalam proses pembuatan menghasilkan
penyelesaian sistem dengan sesuai. sistem informasi pemberian bantuan berbasis supply chain
management membantu pihak satuan gugus tugas penanggulangan bencana dalam memberikan
informasi dan proses distribusi bantuan saat terjadinya bencana. Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah sistem dilengkapi dengan pelaporan secara real time.
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